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Islamic Education as a Social Tool for Breaking the Cycle of Poverty 
 
Abstract. This study aims to analyze the role of Islamic education as a social instrument in breaking 
the cycle of poverty in society and to identify the Islamic values that are internalized through Islamic 
education and contribute to the development of a work ethic, self-reliance, and social solidarity among 
the poor, as well as to analyze the most effective conceptual model for integrating Islamic educational 
values with socio-economic strategies to break the cycle of poverty sustainably. The approach used is 
qualitative library-based research, examining various academic and empirical literature. The research 
findings indicate that Islamic educational institutions play a role in strengthening social awareness 
and fostering robust spirituality as a bridge to breaking the cycle of poverty. Islamic values such as 
hard work, self-reliance, and sosial solidarity are internalized through Islamic education to cultivate 
religious and productive individuals. An effective conceptual model in Islamic education emphasizes 
value-based transformative education, socio-economic empowerment, and sustainable multisectoral 
collaboration; an Islamic spiritual-economic approach; a contextual and participatory multisectoral 
collaboration framework; and the integration of a values-based curriculum with practical social 
experiences. 
 
Keywoards: Islamic Education, Sosial Awareness, Islamic Values, Poverty 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan Islam sebagai instrumen sosial 
dalam memutus rantai kemiskinan di masyarakat dan mengidentifikasi nilai-nilai Islam yang 
diinternalisasikan melalui pendidikan Islam dan berkontribusi pada pembentukan etos kerja, 
kemandirian, serta solidaritas sosial di kalangan masyarakat miskin serta menganlisis model 
konseptual yang paling efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan strategi 
sosial ekonomi untuk memutus rantai kemiskinan secara berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif berbasis pustaka (library research), dengan menelaah berbagai literatur 
akademik dan empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga pendidikan Islam memiliki 
yakni memperkuat kesadaran sosial dan menumbuhkan spiritualitas yang kokoh sebagai jembatan 
untuk memutus rantai kemiskinan. Nilai-nilai Islam diinternalisasikan melalui pendidikan Islam 
seperti kerja keras, kemandirian, dan solidaritas sosial, supaya membentuk pribadi yang religius dan 
produktif. Model konseptual dalam pendidikan Islam yang efektif menekankan pendidikan 
transformatif berbasis nilai, pemberdayaan sosial ekonomi, serta kolaborasi multisektor yang 
berkelanjutan, pendekatan ekonomi spiritual Islam, konseptual kolaborasi multi sector, kontekstual 
dan partisipatif dan integrasi kurikulum nilai dengan pengalaman praksis sosial. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Kesadaran Sosial, Nilai-Nilai Islam, Kemiskinan 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Di tengah kehidupan sosial, kemiskinan tetap menjadi tantangan besar, 
khususnya di Indonesia. Meskipun berbagai program ekonomi dan sosial telah 
dijalankan, banyak dikalanagan masyarakat sendiri masih mengalami 
keterbelakangan sosial ekonomi yang bersifat struktural dan intergenerasional 
(Agussalim et al. 2024). 
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Sebagaimana Data Badan Pusat Statistik (BPS): 

 
Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) yang terurai dalam gambar 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Indonesia periode 2014-2025 
mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun. Jumlah penduduk miskin dari 
27,73 juta jiwa (10,96%) pada tahun 2014 sempat meningkat pada 2015, kemudian 
menurun hingga 24,78 juta jiwa (9,22%) pada 2019. Namun, pada masa pandemi 2020-
2021, angka kemiskinan kembali meningkat menjadi sekitar 27,55 juta jiwa (10,19%). 
Setelah itu, tren penurunan kembali terjadi hingga mencapai 23,36 juta jiwa (8,25%) 
pada September 2025. Meskipun menunjukkan perbaikan, angka tersebut masih 
mengindikasikan bahwa kemiskinan merupakan masalah struktural yang 
memerlukan pendekatan komprehensif dan berkelanjutan (Badan Pusat Statistik 
2026). Oleh sebab itu, diperlukan paradigma baru dalam penanggulangan 
kemiskinan yang tidak hanya berorientasi pada aspek material, tetapi juga pada 
dimensi sosial, kultural, dan spiritual. Dalam hal ini, pendidikan Islam dapat 
diposisikan sebagai instrumen sosial yang memiliki peran strategis dalam 
membangun modal sosial, memperkuat karakter individu, serta mendorong 
terbentuknya perilaku produktif dan solidaritas kolektif.  

Dhanda menjelaskan bahwa pendidikan yang memadukan aspek religius dan 
sosial dapat dilihat sebagai salah satu jalur alternatif yang memiliki potensi untuk 
memutus siklus kemiskinan (Dhanda 2024). Pendidikan Islam bukan hanya ruang 
transfer pengetahuan agama semata, tetapi juga bisa dipahami sebagai instrumen 
sosial yang mampu membentuk karakter, membangun hubungan sosial, dan 
meningkatan kehidupannya (Nuraini and Susiani 2024). 

Fakta menunjukan bahwa kemiskinan tidak hanya berdimensi ekonomi, tetapi 
juga sosial dan kultural. Kesenjangan akses pendidikan, rendahnya literasi 
keagamaan dan relasi, di kalangan keluarga miskin memperkuat siklus kemiskinan 
antar generasi (Zuo et al. 2023). Dari perspektif Islam sendiri menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam dengan pendekatan psiklogi spiritual dapat membangun ketahanan 
mental dan spiritual yang membantu masyarakat dalam kondisi kemiskinan ekstrem 
(Dawam and Syaidah 2024). Namun, implementasi riil dari pendidikan Islam sebagai 
instrumen sosial dalam memutus rantai kemiskinan belum banyak dieksplorasi 
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secara empiris khususnya pada Negara Indonesia, dan tulisan ini ingin mengisi celah 
tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji peran elemen ekonomi Islam 
seperti zakat, infaq, serta wakaf dalam mengentaskan kemiskinan dan mendukung 
pengembangan pendidikan. Penelitian di yang dilakukan Oleh Aisyah menunjukkan 
bahwa mekanisme Zakat-Infaq-Sadaqah (ZIS) memiliki pengaruh signifikan negatif 
terhadap kemiskinan dan ketimpangan sosial dalam jangka pendek maupun panjang 
(Aisyah Indarningsih et al 2025). Di sisi lain, Dawam melakukan penelitian mengenai 
“Literature Analysis of Poverty Theory From a Conventional and Islamic Perspective” 
menegaskan bahwa pemahaman kemiskinan dari perspektif Islam masih jarang 
dirinci dalam konteks pendidikan (Dawam and Syaidah 2024). Hal ini terdapat gap 
penelitian terkait bagaimana pendidikan Islam secara konkret termasuk nilai-nilai, 
karakter, jaringan sosial dan modal sosial yang dibangunnya berkontribusi dalam 
memutus rantai kemiskinan. 

Penelitian Juhaidi tentang “Bright Students in Islamic Primary School from Low 
Income Family” di Kalimantan menunjukkan bahwa bagi siswa dari keluarga 
berpendapatan rendah, modal sosial yang dimiliki sekolah Islam menjadi pengganti 
kekurangan modal ekonomi keluarga (Juhaidi et al. 2022). Penelitian tersebut lebih 
menitikberatkan pada siswa dan prestasi akademik, belum secara eksplisit meneliti 
mekanisme sosial yang lebih luas dalam pemutusan kemiskinan. Begitu pula, 
penelitian Saputra terkait “How Implementing of Sosial Capital to Improving Islamic 
Education Quality” menegaskan pentingnya modal sosial dalam pendidikan Islam, 
namun belum mengaitkannya langsung dengan pemutusan siklus kemiskinan 
(Saputra et al. 2022). Terdapat celah penelitian yang signifikan dalam 
mengintegrasikan perspektif pendidikan Islam sebagai instrumen sosial dengan 
pendekatan pengentasan kemiskinan. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan 
tersebut dengan menawarkan analisis konseptual mengenai bagaimana pendidikan 
Islam, melalui internalisasi nilai, penguatan modal sosial, dan pemberdayaan 
ekonomi, dapat berperan secara strategis dalam memutus rantai kemiskinan secara 
berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran lembaga pendidikan 
Islam dalam membangun kesadaran sosial dan spiritual peserta didik sebagai upaya 
memutus rantai kemiskinan di masyarakat dan menganalisis nilai-nilai Islam yang 
diinternalisasikan melalui pendidikan Islam dan berkontribusi pada pembentukan 
etos kerja, kemandirian, serta solidaritas sosial di kalangan masyarakat miskin serta 
menganlisis model konseptual yang paling efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan Islam dengan strategi sosial ekonomi untuk memutus rantai kemiskinan 
secara berkelanjutan.  

Signifikansi penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, secara teoretis 
penelitian ini memperkaya literatur pendidikan Islam dengan perspektif sosial 
pembangunan dan kemiskinan menjadikan pendidikan Islam tidak hanya sebagai 
domain pendidikan agama, tetapi sebagai arena pembangunan sosial. Kedua, secara 
praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi lembaga pendidikan 
Islam, pengelola zakat/infaq, dan pemangku kebijakan sosial untuk merancang 
program pendidikan Islam yang lebih efektif sebagai instrumen sosial pemutusan 
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kemiskinan. Ketiga, dari perspektif pembangunan nasional, hasil penelitian ini dapat 
memperkuat sinergi antara pendidikan, agama dan pengembangan individual dalam 
kerangka pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yang bebas kemiskinan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang kontekstual 
mengenai bagaimana pendidikan Islam sebagai instrumen sosial di tengah 
masyarakat yang menghadapi tantangan kemiskinan dan tidak hanya menyumbang 
wacana akademik, tetapi juga praktik nyata dalam memutus rantai kemiskinan 
melalui pendekatan pendidikan Islam yang holistik, sosial dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan kegiatan penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kepustakaan 
(library based research) dimana seluruh data diperoleh dari sumber sekunder berupa 
buku dan artikel ilmiah yang relevan dengan tema pendidikan Islam, instrumen sosial 
dan kemiskinan. Tahapan kegiatan meliputi: (1) identifikasi dan pemilihan literatur 
utama, (2) pengumpulan literatur dengan kriteria inklusi/eksklusi tertentu, (3) 
pemahaman dan pencatatan ringkasan setiap literatur, (4) analisis tematik terhadap 
literatur yang terkumpul untuk menemukan mekanisme, nilai-nilai, dan pendidikan 
Islam sebagai instrumen sosial, (5) sintesis temuan literatur untuk merumuskan 
kerangka konseptual dan rekomendasi strategis. Pendekatan ini sesuai dengan 
definisi penelitian kepustakaan yang menekankan the world of texts sebagai objek 
analisis utama tanpa pengumpulan data lapangan langsung (Sari et al. 2021). 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada literatur yang membahas pendidikan 
Islam dalam masyarakat Muslim, instrumen sosial seperti modal sosial, jaringan 
sosial, nilai karakter dan etos kerja. Dan isu kemiskinan terutama di Negara 
Indonesia. Waktu penerbitan literatur dibatasi selama kurang lebih 5 tahun terakhir 
untuk menjaga relevansi yaitu 2020-2025. Bahan utama penelitian mencakup 
publikasi ilmiah peer-review. Alat utama dalam penelitian ini adalah perangkat 
manajemen literatur seperti software referensi Mendeley. Langkah ini ditetapkan 
karena penelitian kepustakaan menekankan pembacaan sistematis dan dokumentasi 
literatur sebagai bahan analisis utama (Putri Azmi Millatie et al. 2024). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses 
sistematis pencarian literatur di basis data (database) seperti Google Scholar, JSTOR, 
ProQuest, dan Garuda, dengan menggunakan kata‐kunci yang telah ditetapkan 
“Islamic education”, “sosial instrument” dan “poverty alleviation”. Setelah pencarian 
awal, dilakukan seleksi berdasarkan judul dan kata kunci untuk mengecualikan 
literatur yang tidak relevan. Kemudian dilakukan pengecekan isi penuh, pencatatan 
data bibliografis dan ringkasan temuan utama. Selanjutnya literatur diklasifikasi 
berdasarkan kategori tematik (misalnya nilai karakter, jaringan sosial, mekanisme 
pendidikan, dampak kemiskinan) untuk memudahkan analisis. Prosedur ini sejalan 
dengan tahapan penelitian kepustakaan yang menyebutkan tahap: (a) merancang 
review, (b) melakukan review, (c) analisis literatur, dan (d) penulisan review (Putri 
Azmi Millatie et al. 2024). 

Pendidikan Islam didefinisikan sebagai proses pembelajaran formal maupun 
non formal yang menggunakan nilai, ajaran dan metode Islam yang bertujuan 
pengembangan karakter, keimanan, dan kompetensi sosial peserta didik (Mahmudah 
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and Putri 2023). Instrumen sosial merujuk pada mekanisme sosial seperti modal 
sosial, solidaritas sosial, etos kerja yang diinternalisasi melalui pendidikan. 
Pemutusan rantai kemiskinan diartikan sebagai perubahan kondisi sosial ekonomi 
yang mencegah terjadinya kemiskinan antar generasi, baik melalui peningkatan 
pendapatan, kesempatan pendidikan, maupun akses jaringan sosial yang mendukung 
mobilitas sosial. Definisi operasional tersebut penting agar setiap literatur yang 
dianalisis dapat dikaitkan secara konsisten dengan variabel penelitian. 

Teknik analisis data literatur dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan 
analisis tematik dan sintesis konsep. Pertama, literatur dikaji untuk mengidentifikasi 
tema-tema utama bagaimana pendidikan Islam membentuk modal sosial; bagaimana 
jaringan sosial membantu pengentasan kemiskinan; bagaimana nilai karakter 
berkontribusi terhadap kemandirian ekonomi). Kedua, hasil identifikasi tersebut 
disintesiskan untuk membangun kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana 
pendidikan Islam sebagai instrumen sosial berfungsi dalam pemutusan rantai 
kemiskinan. Ketiga, analisis kritis dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian 
terdahulu, mengidentifikasi gap (kekosongan) dan merumuskan implikasi kebijakan. 
Teknik ini sejalan dengan pedoman penelitian kepustakaan yang menyebutkan 
bahwa penelitian berbasis literatur menempatkan teks sebagai data utama dan 
melakukan interpretasi terhadap temuan literatur (Sari et al. 2021). 
 
PEMBAHASAN 
Peran Lembaga Pendidikan Islam dalam Membangun Kesadaran Sosial dan 
Spiritual Peserta Didik sebagai Upaya Memutus Rantai Kemiskinan di 
Masyarakat 

Pendidikan Islam memainkan fungsi yang cukup strategis dalam membentuk 
kesadaran sosial dan spiritual peserta didik. Pendidikan Islam tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan agama secara kognitif, tetapi juga mengarahkan peserta 
didik kepada pemahaman bahwa keberadaannya sebagai bagian dari masyarakat yang 
memikul tanggung jawab sosial (Ananda, Rahmadani, and Gusmaneli 2025). Dalam 
perspektif teori modal sosial, sebagaimana dikemukakan oleh Pierre Bourdieu dan 
James Coleman, jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang terbentuk dalam 
institusi pendidikan dapat menjadi sumber daya penting dalam meningkatkan 
mobilitas sosial individu (Mikiewicz 2021). 

Pendidikan Islam memperkuat kesadaran sosial melalui integrasi nilai empati, 
kepedulian, dan tanggung jawab moral dalam proses pembelajaran (Adam 2024). Hal 
ini sejalan dengan penelitian Rahmadani & Fadriati yang menyatakan bahwa integrasi 
nilai sosial dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan kesadaran sosial peserta 
didik (Rahmadani and Fadriati 2025). Namun, penelitian ini berbeda pada aspek 
penekanan, di mana tidak hanya melihat peningkatan kesadaran sosial, tetapi juga 
mengkaitkannya secara langsung dengan upaya pemutusan rantai kemiskinan 
melalui penguatan kapasitas sosial. Brady mengatakan bahwa memutus rantai 
kemiskinan, kesadaran sosial ini bisa diterjemahkan sebagai kesadaran bahwa 
kemiskinan bukan hanya persoalan ekonomi individu, tetapi juga persoalan sosial 
struktural yang membutuhkan sikap aktif, kolaboratif, dan berbasis nilai untuk 
diatasi (Brady 2023). 
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Pendidikan Islam juga dapat menumbuhkan spiritualitas yang kokoh yakni, 
peserta didik menyadari bahwa aktivitas yang dilakukan yaitu belajar, beramal dan 
bersosial bukan hanya untuk keuntungan dunia semata, melainkan juga sebagai 
bagian dari ibadah dan amanah (Gani, Oktavani, and Suhartono 2024). Hal ini sejalan 
dengan firman Allah Swt.: 

نسَ إِلََّّ ليَِ عۡبُدُونِ     وَمَا خَلَقۡتُ ٱلِۡۡنَّ وَٱلِۡۡ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku” (QS Adz-Dzariyat: 56). 
Ayat ini menegaskan bahwa seluruh aktivitas manusia, termasuk dalam bidang 

pendidikan dan sosial, pada hakikatnya merupakan bagian dari pengabdian kepada 
Allah Swt. Sehingga munculnya kesadaran bahwa pengentasan kemiskinan bukan 
semata pemberian materi, tetapi juga pemberdayaan manusia secara utuh dari sisi 
keimanan, moral, sosial, hingga ekonomi. Pada kebijakan pendidikan Islam, 
ditekankan bahwa madrasah harus mencetak peserta didik yang memiliki integritas 
sebagai bagian dari nilai yang tak dapat dipertukarkan dengan apapun (Muzakki 
2024).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Schwalm dkk yang menegaskan bahwa 
pendidikan berbasis psikologi spiritual mampu meningkatkan resiliensi masyarakat 
miskin. Akan tetapi, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 
menunjukkan bahwa spiritualitas tidak hanya berdampak pada ketahanan individu, 
tetapi juga pada pembentukan kesadaran kolektif untuk melakukan perubahan sosial 
(Schwalm et al. 2021). Taufik menjelaskan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat 
memposisikan dirinya sebagai instrumen sosial yang membentuk bukan hanya 
lulusan yang beragama semata, tetapi lulusan yang berkesadaran sosial dan spiritual 
yang siap menginternalisasi dan mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman dalam 
situasi sosial seperti kemiskinan (Taufik 2020). 

Lembaga pendidikan Islam yang sukses dalam membangun kesadaran sosial 
dan spiritual biasanya menerapkan program kontekstual yang melibatkan peserta 
didik dalam kegiatan nyata di masyarakat seperti aksi sosial, pengabdian masyarakat, 
program kewirausahaan berbasis pesantren atau madrasah, atau pembentukan 
jaringan alumni yang peduli terhadap kondisi keluarga miskin (Fadil, Salam, and 
Gusmaneli 2025). Hal ini diperkuat oleh penelitian (Kusmulyono, Dhewanto, and 
Famiola 2023) yang menunjukkan bahwa institusi pendidikan yang mengintegrasikan 
program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas mampu meningkatkan 
kapasitas sosial dan ekonomi peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam 
aktivitas produktif. Selain itu, penelitian (Putri et al. 2025) menemukan bahwa 
pendidikan Islam yang mengintegrasikan kegiatan sosial dan ekonomi berbasis nilai 
keislaman berkontribusi signifikan dalam membangun kesadaran sosial sekaligus 
meningkatkan keterampilan hidup (life skills) peserta didik. Sementara itu, Masturin 
menegaskan bahwa pendekatan kontekstual dalam pendidikan Islam, yang 
menghubungkan pembelajaran dengan praktik sosial-ekonomi masyarakat lokal, 
terbukti efektif dalam membentuk karakter mandiri dan adaptif peserta didik 
(Masturin 2025). Demikian keterlibatan langsung dalam aktivitas sosial ekonomi 
tidak hanya memperkuat pemahaman nilai keislaman, tetapi juga berfungsi sebagai 
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strategi konkret dalam membangun modal sosial dan kemandirian yang 
berkontribusi pada upaya pemutusan rantai kemiskinan. 

Dalam penelitian Muslimin mengindikasikan bahwa melalui pengintegrasian 
pembelajaran agama dengan kegiatan sosial kemasyarakatan, lembaga pendidikan 
Islam mampu memperkuat modal sosial dan jaringan solidaritas yang sangat penting 
untuk membantu keluarga miskin atau komunitas di bawah garis kemiskinan agar 
tidak terjebak dalam siklus kemiskinan (Muslimin 2025). Karena kemiskinan antar 
generasi sering terjadi bukan hanya karena ketiadaan modal ekonomi, tetapi juga 
karena minimnya modal sosial, jaringan, kesadaran diri, dan keterampilan hidup 
(Yunus, Zainal, and Jalil 2021). Maka peran lembaga pendidikan Islam yang mampu 
menumbuhkan kesadaran sosial dan spiritual peserta didik bisa menjadi jembatan 
penting untuk memutus rantai tersebut. 
 
Nilai-nilai Islam yang Diinternalisasikan melalui Pendidikan Islam sebagai 
Instrumen Sosial dalam Memutus Rantai Kemiskinan 

Salah satu nilai yang sangat menonjol adalah nilai kerja keras yang disebut 
sebagai etos kerja yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunah, di mana bekerja tidak 
sekadar untuk kebutuhan dunia, tetapi juga sebagai bentuk peribadatan seorang 
muslim kepada Allah dan kontribusi kepada masyarakat (Abdul, Mauludin, and 
Roziqin 2025). Sebgaimana yang Allah sampaikan dalam firmanya: 

َ كَثِير تَ غُواْ مِن فَضۡلِ ٱللََِّّ وَٱذكُۡرُواْ ٱللََّّ  ا لَّعَلَّكُمۡ تُ فۡلِحُونَ   ٗ  فإَِذَا قُضِيَتِ ٱلصَّلَوٰةُ فٱَنتَشِرُواْ فِ ٱلَۡۡرۡضِ وَٱب ۡ
“Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu 
beruntung” (QS Al-Jumu'ah, 62 :10). 

Ayat di atas mendorong umat Islam untuk bertebaran di muka bumi setelah 
salat Jum’at guna mencari karunia Allah, yang mencerminkan etos kerja sebagai 
ibadah yang menyeimbangkan produktivitas duniawi dengan kesadaran spiritual 
(Soleh 2024). Dalam hadis juga menjelaskan bahwa: 

“Tidak ada seorang pun yang berusaha mencari penghasilan yang lebih baik 
daripada hasil kerja tangannya sendiri. Dan apa saja yang dibelanjakan oleh seseorang 
untuk dirinya, keluarganya, anaknya, dan pembantunya, maka itu menjadi sedekah” 
(HR. Ibnu Majah; shahih). 

Hadis di atas juga menguraikan bahwa seseorang dapat menafkahi kelurganya 
dengan ia berkerja keras, dan kerja kerasnya akan di hitung pada nilai ibadah. Seorang 
Muslim dapat mengerjakan amalan sholeh seperti zakat dan berinfak apabila 
mendapatkan harta yang lebih dari kerja kerasnya serta mendapatkan ganjaran 
pahala yang dari amalan tersebut (Muchlisin BK 2025). Ini sejalan dengan temuan 
penelitian yang dilakukan Aman Ullah bahwa etos kerja Islam terbukti memiliki 
hubungan positif yang kuat dengan komitmen organisasional, kepuasan kerja, dan 
loyalitas karyawan di bank syariah (Aman Ullah & Mehmood, 2023). Penelitian oleh 
Abbas Ali juga menegaskan bahwa Islamic Work Ethic memiliki hubungan yang 
signifikan dengan produktivitas kerja, tanggung jawab, serta orientasi terhadap 
pencapaian dalam lingkungan kerja (Ali 1988). 
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Penelitian Hadi dkk juga menekankan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
sistem pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai penguatan aspek spiritual, tetapi 
juga memiliki dampak nyata terhadap pembentukan perilaku kerja dan tanggung 
jawab sosial individu. Melalui pendekatan pendidikan yang menggabungkan prinsip-
prinsip keislaman seperti amanah, disiplin, kerja keras (ijtihad), dan keikhlasan, 
peserta didik didorong untuk memandang aktivitas kerja sebagai bagian dari ibadah, 
sehingga muncul motivasi intrinsik yang lebih kuat dibandingkan motivasi eksternal 
semata. Selain itu, internalisasi nilai-nilai tersebut juga membentuk kesadaran sosial, 
di mana individu tidak hanya berorientasi pada pencapaian pribadi, tetapi juga 
memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat (Hadi, Anim, and Yasin 
2024).  

Sementara itu, Hanum dan Rahman menemukan bahwa nilai kerja dalam Islam 
tidak hanya berdampak pada produktivitas individu, tetapi juga berkontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi masyarakat secara luas. Namun, penelitian ini 
memberikan kontribusi baru dengan menempatkan etos kerja tersebut dalam 
konteks masyarakat miskin sebagai strategi untuk memutus ketergantungan 
ekonomi, sehingga tidak hanya berimplikasi pada dunia kerja formal tetapi juga pada 
pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat (Hanum and Rahman 2024). Demikian 
pendidikan Islam yang terintegrasi nilai mampu menghasilkan individu yang tidak 
hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih berkeadilan. 
Hal ini juga menegaskan bahwa ayat di atas bukan hanya ajaran spiritual, tetapi juga 
panduan praktis untuk etos kerja yang berkelanjutan dan produktif dalam era 
globalisasi.  

Internalitas nilai ini melalui pendidikan Islam penting dilakukan, karena 
peserta didik dari keluarga miskin seringkali mengalami keterbatasan motivasi atau 
kesempatan. Hirzulloh menguraikan bahwa dengan mengenalkan pekerjaan, usaha, 
dan kemandirian ekonomi adalah bagian dari etika keagamaan, maka lembaga 
pendidikan Islam membekalinya dengan mindset bahwa peserta didik harus aktif dan 
berkerja keras tidak bergantung pada pemberian dari orang lain (Hirzulloh 2024). 
Penelitian Abdullahi dkk menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pendidikan berkontribusi pada penguatan tanggung jawab sosial dan kemandirian 
ekonomi melalui pendekatan berbasis komunitas (Abdullahi et al. 2024). Hal ini 
diperkuat oleh Yasmansyah dan Iswantir yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara 
pendidikan Islam dan pengelolaan zakat produktif mampu mendorong kemandirian 
ekonomi masyarakat miskin secara berkelanjutan (Journal, Humanities, and Author 
2022). Dalam Islam juga mengajarkan sebagaiman hadis yang telah disebutkan 
sebelumnya bahwa tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah. Hal ini 
betujuan untuk memotivasi umat Islam, Sehingga tercipta kemandirian yang dapat 
menghantarkannya kepada pemutusan rantai kemiskinan. 

Kemandirian dan pengembangan kapasitas diri menjadi hal yang penting. 
Penelitian yang dilakukan sholihin di pesantren menunjukkan bahwa pendidikan 
Islam secara eksplisit menanamkan karakter kemandirian seperti santri didorong 
untuk mengelola asrama, berdagang, mengorganisir kegiatan sendiri yang pada 
akhirnya membentuk kemampuan ekonomi dan mental untuk keluar dari kondisi 



 

 

Vol. 9 No. 3 (2026) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

705 
 

Adam, Azhar, Muhammad Andi, Ahmad Audar, Ruslan, Nasaruddin 
Pendidikan Islam sebagai Instrumen Sosial dalam Memutus Rantai Kemiskinan 

ketergantungan (Solihin 2022). Pembentukan kemandirian melalui pendidikan Islam 
memungkinkan peserta didik dan bahkan keluarganya untuk memperkuat 
kepribadian, sehingga bisa melangkah keluar dari kemiskinan dan bukan hanya 
menjadi objek bantuan (Saputra et al. 2022). 

Nilai solidaritas, kerjasama, dan kepedulian sosial merupakan bagian integral 
dari ajaran Islam dan diinternalisasikan melalui pendidikan Islam. Pendidikan Islam 
yang baik menanamkan nilai ukhuwah (persaudaraan), ta’awun (tolong-menolong), 
‘adalah (keadilan) dan rasa tanggung jawab sosial terhadap yang lemah (Pangeran, 
Zumaro, and Khusnadin 2025). Ketika nilai ini diterapkan dalam lingkungan 
pendidikan, peserta didik tidak hanya dibekali untuk sukses secara individual, tetapi 
juga peduli dengan sesama yang bisa mendorong munculnya sikap kolektif untuk 
mengangkat kondisi sosial ekonomi komunitas mereka. Ini sejalan yang di katakan 
Lu bahwa dalam kerangka pemutusan rantai kemiskinan, solidaritas sosial ini 
menjadi sangat penting karena kemiskinan seringkali merupakan masalah kolektif 
keluarga, komunitas, lingkungan bukan hanya individu (Lu 2023). 

Integrasi ketiga elemen nilai tersebut kerja keras, kemandirian, dan solidaritas 
sosial melalui pendidikan Islam, memungkinkan terciptanya sikap sosial ekonomi 
yang produktif dan transformatif di kalangan masyarakat miskin. Yang artinya, bukan 
hanya meningkatkan akses pendidikan atau bantuan ekonomi, tetapi menciptakan 
agen perubahan yang memiliki kesadaran, nilai, kompetensi dan jaringan sosial untuk 
berkontribusi dalam perkembangan individu. Sehingga pendidikan Islam bisa 
berfungsi sebagai instrumen sosial yang bukan hanya mengurangi kemiskinan, tetapi 
memutus rantai kemiskinan antar generasi melalui transformasi manusia secara 
holistik. 
 
Model Konseptual dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dengan Strategi Sosial Ekonomi untuk Memutus Rantai Kemiskinan Secara 
Berkelanjutan 

Ada beberapa model konseptual yang paling efektif dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai pendidikan Islam dengan strategi sosial ekonomi antara lain: 

1. Model pendidikan transformatif berbasis nilai (value-based transformative 
education model) 
Model ini berangkat dari prinsip bahwa pendidikan Islam bukan hanya 

bertujuan mencerdaskan secara spiritual dan intelektual, tetapi juga menumbuhkan 
kesadaran sosial ekonomi yang aplikatif dalam kehidupan masyarakat. Hadi 
menjelaskan bahwa dalam model ini, pendidikan Islam berfungsi sebagai sosial agent 
yang menghubungkan nilai-nilai keagamaan seperti kerja keras (al-ijtihad fi al-‘amal), 
amanah, dan solidaritas (ta’awun) dengan keterampilan sosial dan ekonomi yang 
relevan dengan kehidupan masyarakat miskin (Hadi et al. 2024). 

2. Model Pendidikan moral spiritual dan pendidikan vokasional sosial 
Pendidikan transformatif berbasis nilai mengadopsi paradigma integratif antara 

pendidikan moral spiritual dan pendidikan vokasional sosial, di mana peserta didik 
tidak hanya mempelajari nilai-nilai Islam secara teoritis, tetapi juga menerapkannya 
melalui kegiatan produktif dan kolaboratif di masyarakat. Pendekatan ini diilhami 
dari konsep insan kamil yang menekankan kesempurnaan manusia dalam aspek 
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iman, ilmu, dan amal (Masturin, Ritonga, and Amaroh 2022). Ketika peserta didik 
memahami bahwa kerja keras dan kemandirian adalah bagian dari ibadah, mereka 
terdorong untuk mengembangkan potensi diri dan ikut serta dalam aktivitas 
ekonomi yang produktif. Maka nilai-nilai Islam berperan sebagai fondasi moral dan 
motivasional bagi penguatan daya saing ekonomi umat. 

3. Model pemberdayaan sosial ekonomi 
Model konseptual ini menempatkan lembaga pendidikan Islam seperti 

madrasah, pesantren, atau sekolah Islam sebagai pusat pemberdayaan sosial 
ekonomi. Fungsi pendidikan tidak berhenti pada ruang kelas, tetapi diperluas 
menjadi community development center yang menyediakan pelatihan keterampilan, 
program kewirausahaan sosial, dan pendampingan ekonomi keluarga miskin 
(Kusmulyono et al. 2023). Program seperti pelatihan koperasi syariah, pengembangan 
usaha mikro, dan pengelolaan zakat produktif merupakan bentuk konkret dari 
sinergi antara nilai spiritual dan strategi ekonomi. Ini dapat menjadikan lembaga 
pendidikan Islam tidak hanya tempat pembelajaran, tetapi juga motor penggerak 
perubahan sosial. 

4. Model pendekatan ekonomi spiritual Islam (Islamic sosial-spiritual economy) 
Model ini menekankan keterpaduan antara dimensi material dan spiritual 

dalam kegiatan ekonomi. Menurut Hanum, ekonomi spiritual Islam berangkat dari 
asumsi bahwa aktivitas ekonomi memiliki nilai ibadah jika dilandasi oleh niat yang 
benar dan dijalankan sesuai dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan keberlanjutan. 
Pendidikan Islam dapat menginternalisasikan prinsip tersebut melalui kurikulum 
yang memasukkan nilai kerja produktif, etika bisnis Islam, serta pengelolaan sumber 
daya berbasis kemaslahatan (Hanum and Rahman 2024). Strategi pengentasan 
kemiskinan tidak hanya berbasis pada bantuan finansial, tetapi pada penguatan 
karakter dan kapasitas produktif masyarakat. 

5. Model konseptual kolaborasi multi sektor  
Model konseptual kolaborasi multi sektor yang di mana kolaborasi antara 

lembaga pendidikan Islam, pemerintah, lembaga zakat dan wakaf, serta sektor 
swasta. Kolaborasi ini menciptakan ecosystem of empowerment yang berkelanjutan. 
Ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yasmansyah bahwa Lembaga 
pendidikan Islam dapat menjadi mitra strategis Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) dalam mendistribusikan dana zakat produktif kepada keluarga miskin 
yang memiliki anak bersekolah, dengan pendampingan keterampilan dan spiritual 
(Yasmansyah and Iswantir 2022). Kolaborasi semacam ini menjamin bahwa upaya 
pemberdayaan tidak bersifat karitatif, tetapi transformatif, karena pendidikan dan 
ekonomi saling menguatkan secara berkelanjutan. 

6. Model kontekstual dan partisipatif 
Pendekatan kontekstual dan partisipatif menjadi prinsip tidak kalah penting 

dalam implementasikanya. Pendidikan Islam yang efektif dalam memutus rantai 
kemiskinan harus mampu menyesuaikan nilai-nilai keislaman dengan realitas sosial 
masyarakat lokal. Artinya, pengajaran nilai kerja keras, kemandirian, dan solidaritas 
tidak bersifat normatif, tetapi dihubungkan dengan konteks sosial-ekonomi peserta 
didik seperti kegiatan pertanian, perdagangan kecil, atau ekonomi digital (Masturin 
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2024). Peserta didik diajak langsung untuk menjadi pelaku perubahan sosial melalui 
kegiatan ekonomi produktif yang berlandaskan nilai keislaman. 

7. Model Integrasi kurikulum nilai dengan pengalaman praksis sosial 
Pilar utama dari model konseptual ini adalah integrasi kurikulum nilai dengan 

pengalaman praksis sosial, yang mengembangkan peserta didik menjadi agen 
perubahan sosial (agent of change). Pendidikan Islam yang berorientasi pada 
transformasi sosial mengajarkan bahwa kemiskinan adalah tantangan moral dan 
sosial yang harus diatasi melalui ilmu, amal, dan kolaborasi (Putri et al. 2025). Melalui 
model ini, nilai-nilai Islam menjadi sumber motivasi dan arah tindakan sosial 
ekonomi yang nyata, sementara strategi pemberdayaan ekonomi menjadi wadah 
aktualisasi nilai-nilai keislaman tersebut. 

Model konseptual integratif ini bukan hanya mempertemukan dua ranah agama 
dan ekonomi tetapi juga menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan praktik, 
antara spiritualitas dan produktivitas. Ketika nilai-nilai Islam seperti kerja keras, 
kemandirian, dan solidaritas sosial diintegrasikan dalam program ekonomi berbasis 
pendidikan, maka akan tercipta generasi beriman dan berdaya yang mampu 
mengubah struktur sosial-ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Inilah bentuk 
nyata dari fungsi pendidikan Islam sebagai kekuatan pembebas dan pemberdaya 
umat dalam menghadapi persoalan kemiskinan (Abdullahi et al. 2025). 

 
KESIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan Islam 
memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran sosial dan spiritual peserta 
didik sebagai fondasi memutus rantai kemiskinan. Melalui pembelajaran yang 
mengintegrasikan nilai empati, kepedulian, dan tanggung jawab moral, peserta didik 
diarahkan untuk memahami kemiskinan sebagai persoalan sosial yang memerlukan 
aksi kolektif. Penguatan spiritualitas menjadikan aktivitas belajar dan beramal 
sebagai wujud ibadah yang bermakna sosial. Pendidikan Islam memiliki peran 
penting dalam menanamkan nilai-nilai kerja keras, kemandirian, dan solidaritas 
sosial sebagai fondasi pembentukan etos sosial ekonomi pada masyarakat miskin. 
Integrasi ketiga nilai tersebut melahirkan pribadi produktif dan berdaya saing. Selain 
itu, model konseptual yang paling efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan Islam dengan strategi sosial ekonomi untuk memutus rantai kemiskinan 
secara berkelanjutan ialah model pendidikan transformatif berbasis nilai, Pendidikan 
moral spiritual dan pendidikan vokasional sosial, model konseptual kolaborasi multi 
sector, model pemberdayaan sosial ekonomi, model pendekatan ekonomi spiritual 
Islam, model kontekstual dan partisipatif, dan model Integrasi kurikulum nilai 
dengan pengalaman praksis sosial. Maka dengan itu, pendidikan Islam dapat menjadi 
sarana transformasi yang memutus rantai kemiskinan secara berkelanjutan.  
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